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SUMMARY

RINITIANI. Growth of Dunaliella salina Was Cultured in Tofu and Latex Liquid waste 

Combined With Yashima Medium (Supervised by MARJNI WIJAYANTI and DADE

JUBAEDAH).

The aims of this research were to study the efFect of waste kinds (liquid tofu and 

liquid latex), the percentage of waste (0%, 25%, 50%, 75% and 100%), interaction 

between waste kinds and percentage of waste and classified based on different light for 

maximum density and specific growth rate of Dunaliella salina.

This research has been held from August 24* to September 8* 2009 at Fishery 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This research was 

arranged in a factorial group randomized design with two treatment factors and three 

groups. The first factor was waste kinds (tofu and latex liquid waste). The second factor 

was percentage (0%, 25%, 50%, 75% and 100%) and three groups classified based on 

the different lightness.

The result of this research indicated that the waste kinds Iiquid tofu gave the 

average maximum density 1,07x107 cell.ml'1 and specific growth rate 25%. day'1 better 

than liquid latex. The percentage of waste gave unsignificant effect for density and 

specific growth rate of Dunaliella salina. The interaction of tofu liquid 25%, 50%, 75% 

and 100% gave maximum density 9,12 xlO6 - 1,29 xl07 celljnl1. For specific growth 

rate of 50% dan 100% liquid latex, 25%, 50%, 75%, 100% and without Iiquid waste 

23,07 - 26%.dayl. The group of lightness 2 em with from side lamp and 23 em with 

from upper lamp gave maximum density 1,26 xl07 cell.ml'1 and specific growth 

31,74 %.day-*.
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RINGKASAN

RJNITIANI. Pertumbuhan Dunaliella salina yang Dikultur dalam Limbah Cair Tahu dan 

Dikombinasi dengan media Yashima (Dibimbing oleh MARIN1Lateks yang 

WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis limbah, persentase 

limbah (0%, 25%, 50%, 75% dan 100%), serta interaksi antara jenis limbah dan 

persentase limbah untuk kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan Dunaliella salina.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus - 8 September 2009, 

bertempat di laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini menggunakan RAK faktorial dengan dua faktor dan tiga 

kelompok. Faktor pertama adalah jenis limbah (tahu dan lateks cair). Faktor kedua 

adalah persentase limbah (0%, 25%, 50%, 75% dan 100%) dan kelompok berdasarkan

perbedaan kualitas pencahayaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis limbah tahu memberikan rata-rata 

kepadatan maksimal sebesar 1,07x107 sel.ml'1 dan laju pertumbuhan sebesar 25%.hari"1

lebih baik dari limbah lateks. Persentase limbah tidak berpengaruh nyata terhadap 

kepadatan maksimal dan pertumbuhan D. Salina. Interaksi perlakuan 25%, 50%, 75% 

dan 100% limbah tahu memberikan kepadatan maksimal optimal sebesar 9,12 xl06- 

1,29x107 seljnl*1. Sedangkan untuk laju pertumbuhan spesifik terdapat pada 50% dan 

100% limbah lateks, 25%, 50%, 75%, 100% dan tanpa limbah sebesar 23,07- 

26,09%.hari'1. Kelompok pencahayaan 2 cm dari lampu samping dan 23 cm dari lampu 

atas memberikan kepadatan maksimal sebesar 1,26 xl07 sel.ml'1 dan laju pertumbuhan 

spesifik sebesar 31,74%.hari'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunaliella salina merupakan salah satu fitoplankton yang digunakan sebagai 

pakan alami larva ikan laut, bahan pembuatan kosmetik dan kesehatan. Manfaat 

lainnya adalah dalam hal pengolahan limbah (pengendalian secara biologis), 

fitoplankton berperan sebagai penyeimbang ekosistem (Winanto et al., 2002). D. 

salina mengandung gizi yang tinggi yaift/protein 57%, karbohidrat 31,6%, kadar abu 

27,6% dan lemak 6,4%. Keunggulan lain D. salina antara lain mempunyai dinding 

sel yang tipis, pergerakan cukup lambat dan mudah dicerna. Selain itu, D. salina 

adalah salah satu jenis plankton yang kaya akan kandungan p-karoten sehingga dapat 

dijadikan untuk bahan farmasi (Isnansetyo dan Kumiastuty, 1995).

Limbah organik tahu cair yaitu merupakan gilingan kedelai sisa dari 

penyaringan yang tidak digunakan dalam pembuatan tahu. Limbah cair organik ini 

masih mengandung protein terlarut, karbohidrat dan glukosa yang tersuspensi dalam 

air serta kaya akan mineral seperti N, P, Ca, Mg dan Fe (Arzita, 1994 dalam Apriati, 

2001). Kandungan limbah cair organik tersebut dapat dijadikan sumber nutrien bagi 

alga termasuk D. salina.

Limbah lateks memiliki kandungan bahan organik yang tinggi seperti 

tingginya kadar COD dan nitrogen totalnya, sehingga merupakan sumber 

pencemaran yang potensial tetapi berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai medium 

pertumbuhan mikroba termasuk D.salina (Siswanto dan Suharyanto, 2003).

1
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Media yang digunakan dalam budidaya D. salina memerlukan sumber nutrien 

dengan penggunaan limbah tahu dan lateks cair sebagai media hidup D. salina. 

Selain dapat menurunkan kadar cemaran, juga diperoleh nilai tambah berupa hasil 

produksi D. salina.

Penelitian mengenai kultur D. salina antara lain, hasil penelitian Mulyadi 

(1999), pertumbuhan Dunaliella lertiolecta terbaik teijadi pada konsentrasi limbah 

domestik sebesar 40% yaitu sebesar 8,15x 103 sel.ml'1. Selain itu, hasil penelitian 

Efrina (2008), penggunaan pupuk Yashima 100% dalam media tumbuh D. salina 

menunjukkan kepadatan maksimal yaitu sebesar 9,12 x 106 sel.ml'1.

Penelitian mengenai pemanfaatan limbah tahu dan lateks cair untuk D. salina 

belum dilakukan. Meskipun demikian, terdapat beberapa hasil penelitian 

pemanfaatan limbah tahu dan lateks cair untuk kultur Chlorella pyrenidosa antara 

lain, hasil penelitian Ramadhan i ngrum (2008), menunjukkan bahwa 100% limbah 

lateks pada kultur C. pyrenidosa menunjukkan kepadatan yang optimal yaitu sebesar 

3,741 x 107 sel.mlSelain itu, hasil penelitian Apriati (2001), menunjukkan bahwa 

pertumbuhan C. pyrenidosa pada perbandingan campuran 50% media Benneck 

dengan 50% limbah cair tahu yaitu sebesar 1,602 x 108 sel.ml'1

Dengan memanfaatkan kandungan nutrisi yang terkandung di dalam limbah 

lateks dan tahu cair, diharapkan kultur D. salina dapat menghasilkan kepadatan 

maksimal dan laju pertumbuhan spesifik yang optimal.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui jenis limbah (tahu dan lateks cair) yang terbaik untuk kepadatan 

maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D. salina.

2. Mengetahui persentase kedua jenis limbah (lateks dan tahu cair) yang terbaik

untuk kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D. salina.

Mengetahui interaksi antara jenis limbah dan persentase limbah yang terbaik3.

untuk kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D. salina.

Mengetahui jarak pencahayaan yang terbaik untuk kepadatan maksimal dan4.

laju pertumbuhan spesifik D. salina.
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C. Hipotesis

Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

Jenis limbah (tahu dan lateks cair) diduga berpengaruh nyata terhadap 

kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D. salina dengan jenis

1.

limbah yang terbaik adalah limbah tahu.

2. Persentase kedua jenis limbah (lateks dan tahu cair) diduga berpengaruh nyata

terhadap kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D.salina, dengan

perlakuan yang terbaik adalah P2 (limbah 50% + media Yashima 50%).

Interaksi jenis limbah dan persentase limbah diduga berpengaruh nyata3.

terhadap kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik D. salina, dengan

interaksi yang terbaik adalah limbah tahu P2.

Jarak pencahayaan diduga berpengaruh nyata terhadap kepadatan maksimal 

dan laju pertumbuhan spesifik D. salina, dengan jarak pencahayaan yang

4.

terbaik adalah Kl.

I
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